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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kepatuhan siswa kelas IX di
SMP Negeri 1 Siompu terhadap tata tertib sekolah. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu terhadap tata tertib
sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kepatuhan siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Siompu terhadap tata tertib sekolah yaitu datang tepat waktu 20%, mengikuti
upacara bendera 73%, memakai seragam sesuai aturan sekolah 20%, menggunakan atribut
yang lengkap 77%, meludah dalam kelas 65%, menerima teman dari luar sekolah 100%,
membuang sampah pada tempatnya 10%, membawa hp di sekolah 78%, menggunakan
bahasa daerah di lingkungan sekolah 53%, merapikan rambut bagi laki-laki 73%, memakai
perhiasan 100%, mengonsumsi narkoba 95%, menghadiri acara joget malam hari 63%,
menonton acara TV yang tidak mendidik 7%, berbicara kotor 47%, bermain yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran 85%, menaati keputusan dewan guru, 100%, menaati
teguran guru saat melanggar tata tertib 33%, dan skorsing 100%. (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Siompu terhadap tata tertib
sekolah yaitu (a) faktor internal terdiri dari faktor keluarga dan teman sebaya 23%,
kurangnya didikan orang tua 18%, bimbingan guru terhadap kepatuhan tata tertib sekolah
5%, (b) faktor eksternal terdiri dari pengaruh teman sebaya 18%, pengaruh media massa
19%. Kesimpulan penelitian ini bahwa: 1) kepatuhan siswa kelas IX di SMP Negeri 1
Siompu terhadap tata tertib sekolah.yaitu datang tepat waktu, mengikuti upacara bendera,
memakai seragam sesuai aturan sekolah, menggunakan atribut yang lengkap, meludah
dalam kelas, menerima teman dari luar sekolah, membuang sampah pada tempatnya,
membawa HP di sekolah, menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah, merapikan
rambut bagi laki-laki, memakai perhiasan, mengonsumsi narkoba, menghadiri acara joget
malam hari, menonton acara tv yang tidak mendidik, berbicara kotor, bermain yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran, menaati keputusan dewan guru,  menaati teguran guru,
dan skorsing. (2) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan siswa terhadap tata tertib
sekolah yaitu (a) faktor internal terdiri dari faktor keluarga dan teman sebaya, kurangnya
didikan orang tua, bimbingan guru terhadap kepatuhan tata tertib sekolah, (b) faktor
eksternal terdiri dari pengaruh teman sebaya, pengaruh media massa.
Kata Kunci: Kepatuhan Siswa dan Tata Tertib
PENDAHULUAN
Dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pencapaian tujuan
pendidikan, serta upaya unutk meningkatkan mutu pendidikan. Masalah pendidikan,
khususnya prestasi belajar siswa dalam bidang studi pendidikan kewarganegaraan
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merupakan masalah nasional dan telah lama diperbincangkan. Upaya yang
berkenaan dengan prestasi belajar ini telah banyak dilakukan tidak hanya ditingkat
pusat tapi juga sampai di daerah-daerah. Upaya yang telah dilakukan dalam skala
kecil, misalnya pengelolaan belajar mengajar, sistem penerimaan siswa baru serta
pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada siswa tertu yang mengalami kesulitan
belajar. Sedangkan dalam skala besar telah pula dilakukan perbaikan perubahan
kurikulum menengah, adanya penataran bagi guru-guru bidang studi pendidikan
kewarganegaraan dan lain sebagainya.
Kepatuhan terhadap tata tertib sekolah mutlak diperlukan dan dijalankan
oleh seluruh komponen sub sistem dalam lingkungan sekolah, mulai dari kepala
sekolah, staf guru, karyawan dan petugas lainnya, serta para siswa secara
keseluruhan, dengan demikian akan tercipta suatu keadaan yang harmonis dan
dinamis dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar menuju terwujudnya tujuan
sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara umum. Faktor kepatuhan dalam
lingkungan sekolah menjadi pangkal utama dari proses pembelajaran di sekolah.
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib membuat siswa tahu tentang hak dan
kewajiban di sekolah, mematuhi aturan sekolah dan diberikan sanksi apabila siswa
melanggar tata tertib yang telah ditentukan sekolah.
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib yang berlaku di sekolah tidaklah
muncul secara spontan dari dalam diri siswa. Kepatuhan ini sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah kebiasaan hidup siswa pada lingkungan
keluarga dan pergaulan siswa tersebut baik di sekolah maupun diluar sekolah.
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib dalam lingkungan sekolah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, faktor-faktor tersebut dipengaruhi oleh kondisi/latar belakang
suasana lingkungan sekolah, struktur tata tertib sekolah, pola penerapan tata tertib
sekolah yang dijalankan dan proses pelaksanaan tata tertib sekolah. Kepatuhan
siswa akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan atau penanaman
kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, yang dimulai sejak ada
lingkungan keluarga, mulai masa kanak-kanak dan terus tumbuh dan berkembenga
dan menjadikannya bertuk kepatuhan yang semakin kuat. Kepatuhan yang mantap
pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran siswa. Kepatuhan
yang tidak bersumber dari hati nurani akan menghasilkan kepatuhan yang lemah
dan tidak bertahan lama. Kepatuhan yang tumbuh atas dasar kesadaran dari
kesadaran dari siswa, yang demikian itulah yang diharapkan selalu tertanam dalam
setiap siswa.
Menurut Prijodarminto, (2003) kepatuhan adalah suatu kondisi yang tercipta
dan berbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sikap atau
perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai
beban, bahkan sebaliknya akan mebebani dirinya bila mana ia tidak dapat berbuat
sebagaimana lazimnya. Sedangkan Menurut Hasibuan (2003) kepatuhan merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Kepatuhan yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan masyarakat, maka
setiap orang harus berusaha agar mempunyai kepatuhan yang baik.
Dalam kepatuhan yang dinilai adalah ketaatan semua aktivitas sesuai dengan
kebijakan, aturan, ketentuan dan undang-undang yang berlaku. Sedangkan
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kepatutan lebih pada keluhuran budi pimpinan dalam mengambil keputusan.Jika
melanggar kepatutan belum tentu melanggar kepatuhan.Selain itu, kepatuhan
menentukan apakah pihak yang diaudit telah mengikuti prosedur, standar, dan
aturan tertentu yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang.Hal ini bertujuan untuk
menentukan apakah yang diperiksa sesuai dengan kondisi, peratuan, dan undang-
undang tertentu.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan membentuk
manusia yang berkualitas, tentunya sangat diperlukan suatu aturan guna
mewujudkan tujuan tersebut. Lingkungan sekolah khususnya tingkat SMP yang
berangotakan remaja-remaja yang sedang dalam masa transisi, sangat rentan sekali
terhadap perilaku yang menyimpang. Oleh karena itu diperlukan suatu hukum atau
aturan yang harus diterapkan di sekolah yang bertujuan untuk membatasi setiap
perilaku siswa. Di lingkungan sekolah yang menjadi “hukum” nya adalah tata tertib
sekolah. Menurut Mulyono (2000) tata tertib adalah kumpulan aturan-aturan yang
dibuat secara tertulis dan mengikat anggota masyarakat.
Menurut Starawaji (2009) bahwa tata tertib merupakan kosakata yang
berasal dari kata “tata” yang artinya susunan, peletakkan, pemasangan, atau bisa
disebut juga sebagai ilmu, contohnya, tata boga, tata graham dan lain sebagainya,
dan kata tertib yang artinya teratur, tidak acak-acakan, dan rapi. Dengan demikian
“tata tertib” mempunyai pengertian sebuah aturan yang dibuat secara tersusun dan
teratur, serta saling berurutan, dengan tujuan semua orang yang melaksanakan
peraturan ini melakukannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah dibuat. Lebih
lanjut, Mulyono (2000) menjelaskan bahwa tata tertib adalah kumpulan aturan-
aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat anggota masyarakat. Aturan-aturan
ketertiban yang dibuat secara tertulis terhadap tata tertib sekolah, meliputi
kewajiban, keharusan dan larangan-larangan. Tata tertib adalah suatu kondisi yang
dapat tercipta dan berbentuk karena melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban (Soemarno,
1998).
Handayani (2007) menyatakan bahwa tata tertib merupakan sesuatu/aturan
yang sangat diperlukan demi tercapainya keteraturan dan ketertiban, sehingga
tujuan yang diharapkan akan terwujud”. Tata tertip yang paling baik adalah tata
tertip yang bersifat sadar, sebab sikap patuhdan taat tersebut bersumber pada
prakarsa yang positif, karena itu menghasilkan suatu kehidupan tertip denagn
adanya kesadaran. Dengan demikian, tata tertib bukanlah merupakan alat yang
membelenggu kebebasan warga sekolah terapi, tata tertib lebih merupakan petunjuk
agar warga sekolah dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik, bekerja
secara tertib, tidak mengganggu kepentingan orang lain dan berlaku santun.
Menurut Suparlan (2008) bahwa tata tertib sekolah/disiplin sekolah adalah
serangkaian peraturan. Tata tertib atau nilai moral yang berlaku dilembaga sekolah
guna menciptakan suasana belajar efektif. Selanjutnya Durkheim (1990)
menjelaskan bahwa hanya dengan menghormati aturan-aturan sekolahlah si anak
belajar menghormati aturan-aturan umum lainnya, belajar mengembangkan
kebiasaan, mengekang dan mengendalikan diri semata-mata karena ia harus
mengekang dan mengendalikan diri. Menurut Durkeim (1990) tata tertib sekolah
adalah semua aturan-aturan sekolah yang mengandung pertimbangan kesusilaan,
yang ditujukan kepada tingkah laku siswa dalam lingkungan sekolah dan menjadi
pedoman para guru-guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor  47  Volume 3 Tahun   XXIII  Juni  2018 ISSN 1410-2323
258
Tata tertib sekolah berperan sebagai pedoman perilaku siswa, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hurlock (1990), bahwa “peraturan berfungsi sebagai
pedoman perilaku anak dan sebagai sumber motivasi untuk bertindak sebagai
harapan sosial”. Hurlock (1990) juga mengemukakan bahwa: Bila kepatuhan
diharapkan mampu mendidik anak-anak untuk berperilaku sesuai dengan standar
yang ditetapkan kelompok sosial mereka, ia harus mempunyai empat unsur pokok,
apapun cara mendisiplinkan yang digunakan, yaitu: peraturan sebagai pedoman
perilaku, konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk
mengajak dan memaksakannya yakni hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan
penghargaan untuk perilaku yang sejalan dengan peraturan yang berlaku.
Secara umum, tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai aturan yang harus
dipatuhi setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Pelaksanaan tata tertib sekolah akan berjalan dengan baik jika guru, aparat sekolah,
dan siswa saling mendukung tata tertib sekolah, kurangnya dukungan dari siswa
akan mengakibatkan kurang berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan di
sekolah. Peraturan sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan
aturan yang dibuat tertulis dan mengikat di lingkungan sekolah. Dari pengertian di
atas, dapat dipahami bahwa tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain sebagai aturan yang berlaku di sekolah agar
proses pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien (Wiratomo, 2007).
Tata tertib sekolah harus memuat sanksi atau hukuman bagi yang
melanggarnya. Hukuman yang dijatuhkan sebagai jalan keluar terakhir yang harus
dipertimbangkan perkembangan siswa. Dengan demikian, perkembangan jiwa siswa
tidak boleh dan jangan sampai dirugikan. Tata tertib sekolah dibuat dengan tujuan
agar siswa menhetahui dan melaksanakan: (1) tugas, hak, dan kewajibannya; (2)
hal-hal yang diperbolehkan dan kreativitas meningkat serta terhindar dari masalah-
masalah yang dapat menyulitkan dirinya; dan (3) seluruh kegiatan yang telah
diprogramkan oleh sekolah baik intra maupun ekstrakulikuler (Wiratomo, 2007).
Tata tertib sekolah bukan hanya sekedar kelengkapan dari sekolah,
melainkan merupakan kebutuhan yang harus dapat perhatian dari semua pihak yang
terkait, terutama dari siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, sekolah pada
umumnya menyusunpedoman tata tertib sekolah bagi semua pihak yang terkaitbaik
guru, tenaga administrasi, maupun siswa. Isi tata tertib sekolah secara garis besar
adalah berupa tugas dan kewajiban siswa yang harus dilaksanakan, larangan dan
sanksi.
Pada hakikatnya, tata tertib sekolah baik yang berlaku umum maupun
khusus, meliputi tiga unsur (Arikunto, 1990) yakni (a) perbuatan atau tingkah laku
yang diharuskan dan yang dilarang; (b) akibat atau sangksi yang menjadi tanggung
jawab pelaku atau pelanggar perauran; dan (c) cara atau prosedur untuk
menyampaikan peraturan kepada subjek yang dikenai tata tertib sekolah tersebut.
Peraturan sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan
aturan-aturan yang dibuat secara tertulisdan mengikat dilingkungan sekolah. Dari
pengertian diatas dapat di pahami bahwa tata tertib sekolah merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain sebagai aturan yang
berlaku disekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan
efisien.
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Adapun tata tertib yang berlaku di SMP Negeri 1 Siompu berdasarkan
Keputusa Kepala SMP Negeri 1 Siompu Nomor: 421.7/131/2016 pada tanggal 7
September 2016 adalah sebagai berikut:
1. Apel:
a. Siswa hadir 15 menit sebelum apel dimulai dan petugas harian sudah
melaksanakan tugasnya;
b. Jam 06.55 bel untuk apel pagi;
c. Jam 07.00 pelaksanaan apel dan pintu pagar sudah ditutup, bagi siswa yang
terlambat tetap di luar, setelah apel selesai badan pengurus OSIS membuka
pintu untuk diproses pada piket harian;
d. Jam 07.15 selesai apel dan sebelum menuju kelas menyanyikan lagu
Indonesia raya dan lagu daerah.
2. Pakaian
a. Senin - Selasa, berpakaian putih dan celana biru;
b. Rabu - Kamis, berpakaian batik dan celana biru;
c. Jumat - Sabtu, berpakaian pramuka;
d. Siswa yang pada waktu itu memiliki jam pelajaran olahraga sudah harus
mengenakan seragam olahraga sejak dari rumah (berpakaian olahraga sehari
penuh).
3. Upacara Bendera
a. Siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera setaip hari Senin dan hari-hari
besar Nasional;
b. Siswa petugas upacara hadir 20 menit sebelum upacara dimulai untuk
menyiapkan perlengkapan upacara, dan sekaligus melaksanakan gladi;
c. Pakaian upacara adalah pakaian sekolah lengkap terdiri dari:
1) Celana/ Rok berwarna biru;
2) Baju lengan pendek berwarna putih lengkap dengan lambing OSIS dan
atribut lainnya;
3) Topi/pet berwarna biru dengan lambing Tutwuri Handayani sesuai
dengan warna biru;
4) Dasi berwarna biru dengan lambang Tutwuri Handayani;
5) Sepatu berwarna hitam polos dan kaos sepatu berwarna putih polos;
6) Model buana muslim rok panjang biru baju lengan panjang warna putih
lengkap dengan lambing OSIS;
7) Baju seragam harus dimasukkan pada celan atau rok;
8) Ikat pinggang berwarna hitam polos.
4. Waktu belajar, istirahat dan pulang
a. Siswa harus masuk kelas setelah selesai apel;
b. Bel pertama dibunyikan menunjukkan pelajran pertama dimulai;
c. Siswa yng terlambat datang ke sekolah boleh mengikuti pelajaran setelah
mendapat izin dari guru piket harian/ wakil kepala sekolah atau kepala
sekolah;
d. Siswa harus mengikuti pelajaran yang diberikan setiap guru mata pelajaran
dengan tenang;
e. Selama jam istirahat, harub berada dalam lingkungan sekolah dan boleh
keluar halaman sekolah se-izin guru piket;
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f. Setelah berakhir PBM jam 12.15 lanjut dengan shalat berjama’ah secara
bergilir sesuai jadwal, kelas yang belum gilirannya menunggu siswa yang
selesai shalat kemudian pulang bersama;
g. Proses pembelajaran:
1) Jam 07.55 pada hari Senin
2) Jam 07.55 pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu.
h. Siswa pulang pada:
1) Jam 12.15 pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis
2) Jam 10.55 pada hari Jumat
3) Jam 11.35 pada hari Sabtu.
5. Larangan
Setiap siswa SMP Negeri 1 Siompu dilarang:
a) Meludah di dalam kelas;
b) Menerima teman dari luar sekolah tanpa seizing guru piket;
c) Merokok, meminum minuman keras, mengedarkan dan mengosumsi
narkotika, dan obat terlarang lainnya (narkoba), berkelahi, tawuran, dan
berpacaran di lingkungan sekolah;
d) Mencoret/ merusak bangunan sekolah, pagar sekolah, dan peralatan sekolah
lainya;
e) Membuang sampah tidak pada tempatnya;
f) Berbicara kotor, mengupat, berguncing, menghina antar sesame siswa, atau
sesama warga sekolah dengan kata sapaan atau panggilanyang tidak
senonoh;
g) Membawa, membaca, atau mengadarkan buku bacaan, gambar, sketsa,
audio, video pornografi;
h) Membawa barang yang tidak ada shubungannya dengan kepentingan
sekolah seperti: senjata tajam, senjata api, atau alat lain yang dapat
membahayakan keselamatan jiwa orang lain;
i) Membawa kartu, video game dan bermain di lingkungan sekolah;
j) Membawa, mengaktifkan HP pada saat proses belajar mengajar;
k) Menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah, kecuali pada jam
pelajaran yang ada kaitannya dengan PBM;
l) Memelihara rambut gondrong, memakai pewarna rambut, dan menggunting
rambut dengan model yang lain (ala artis);
m) Memakai bedak tebal, gincu, mencukur alis, dan menghitamkan alis;
n) Memakai perhiasan emas ketika datang ke sekolah;
o) Memakai baju yang tidak seragam, atau sangat pendek/ model mini atau
memperkecil celana olahraganya;
p) Menonton joget atau berjoget, pajoge, linda, dan jenis hiburan lainya pada
malam hari, kecuali malam Minggu/ malam libur lainnya;
q) Menonton televisi kecuali pada malam minggu atau malam libur lainnya;
r) Terlibat melakukan tindak pidana/ kriminal.
6. Sanksi
Siswa yang melanggar tata tertib dapat dikenakan sanksi sesuai dengan
kadar pelanggarannya. Sanksi-sanksi yang diberikan kepada siswa antara lain:
a) Peringatan secara lisan kepada siswa yang bersangkuatan dan atau diberikan
tugas khusus;
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b) Peringatan secara tertulis kepada siswa yang bersangkutan dan tembusan
kepada orang tua atau walinya;
c) Dikembalikan sementara/ dikembalikan kepada orang tua atau walinya;
d) Bagi siswa yang kehadiran (alpanya)  dalam seminggu berturut-turut 3 hari
atau dalam seminggu mencapai alpa 3 hari, maka akan diberikan surat
pemberitahuan kepada orang tua, jika kehadirannya (alpanya) lebih dari 3
hari maka dilakukan pemanggilan orang tua.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Siswa Terhadap Tata Tertib
Sekolah
Kepribadian adalah salah satu karakter atau sikap yang dimiliki seseorang
dalm menjalankan suatu tata tertib. Tidak semua kepribadian muncul dari dalam diri
seseorang secara internal dan merupakan bawaan sejak lahir secara murni.
Adakalanya kepribadian merupakan hasil percampuran antara faktor bawaan lahir
dan hasil interaksi dengan orang lain.
Menurut Nasikun (2003) pola perilaku yang muncul pada diri seseorang,
tidak selamanya merupakan kondisi bawaan sejak lahir dari orang yang
bersangkutan. Sumber perilaku yang berhubungan dengan kepribadian merupakan
representasi dari kepribadian yang dapat tercipta melalui dua faktor yaitu: sumber
yang muncul dari dalam dirinya  dan tercipta dalam lingkungan keluarga (faktor
internal) dan faktor yang terbentuk karena adanya interaksi dengan orang lain
(faktor eksternal) baik dari teman sepermainan, adanya hukuman/sanksi yang
mengikat, kebiasaan masyarakat sekitar tempat tinggal maupun karena adanya
arahan dari orang lain (guru) untuk mentaati tata tertib yakni tata tertib sekolah.
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah merupakan suatu keadaan
dimana siswa dapat menjalan setiap peraturan yang ada pada setiap tingkat satuan
pendidikan (Buchari, 1999). Dalam mewujudkan kedisiplinan siswa terhadap tata
tertib sekolah bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Kepatuhan siswa ini terbentuk
dari sebuah kesabaran didalam merubah perilaku siswa sebelum dan pada saat siswa
tersebut ada pada suatu satuan pendidikan.
Menurut Sukadi (1999), kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah
tidaklah terbentuk secara langsung. Kepatuhan siswa terbentuk melalui sebuah
proses yang cukup lama, yaitu mulai pada lingkungan keluarga yang pertama kali
membentuk kepribadian anak, selanjutnya lingkungan tempat ia berinteraksi dan
dengan siapa, bagaimana ia bergaul. Untuk itu pada dasarnya kepatuhan siswa ini
muncul bukan saja karena kesadaran yang memang sudah ada, tetapi juga muncul
karena adanya pengaruh dari luar dirinya.
Di SMP Negeri 1 Siompu, masalah kepatuhan terhadap tata tertib adalah
suatu masalah yang sangat aktual keberadaanya. Para staf pengajar (guru bidang
studi) dituntut unutk dapat menjalankan kegiatan belajar-mengajar secara optimal
yang didukung oleh tingkat kepatuhan yang optimal dari siswa dalam rangka
mencapai kualitas belajar-mengajar yang maksimal dan peningkatan prestasi belajar
siswa. Proses penegakkan kepatuhan terhadap tata tertib akan terdapat berbagai
elelemen yang akan mempengaruhi pelaksanaannya, elemen tersebut dapat berasal
dari subjek (pelaksanaan dan peraturan tata tertib) maupun objek kedisiplinan yaitu
siswa dan seluruh komponen lainnya yang ada dalam lingkunga sekolah.
Berdasarkan pengambilan data awal pada tgl 7 sampai tgl 12 November 2016 di
SMP Negeri 1 Siompu, menunjukkan bahwa terdapat beberapa orang siswa secara
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sengaja atau tidak sengaja melakukan atau bertindak tidak sesuai dengan ketentuan
yang terdapat dalam tata tertib sekolah (melanggar tata tertib), misalnya berpakaian
yang tidak sesuai aturan sekolah,  tidak mengikuti uapara bendera, ukuran rambut
bagi siswa laki-laki yang tidak sesuai aturan sekolah, terlambat tiba ke sekolah dan
berupa pelanggaran lain.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik mengungkap kepatuhan
siswa terhadap tata tertib sekolah dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Sehingga yang menjadi judul dalam penelitian ini adalah “Kepatuhan Siswa
Terhadap Tata Tertib Sekolah (Studi  pada Siswa SMP Negeri 1 Siompu)”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siompu. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari: Kepala sekolah, Wakasek bagian kesiswaan, wali kelas
dan 10 orang siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field
research). Penelitian kepustakaan digunakan untuk memperoleh jawaban atas teori-
teori dalam rumusan masalah dalam penelitian ini. Penelitian lapangan dilakukan
dengan menggunakan teknik: (a) wawancara; (b) angket, dan (c) dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman (Rosmiati, 2015) yang terdiri atas tiga alur kegiatan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan selain itu
menggunakan bentuk tabel persentase serta interpertasi data tersebut yakni untuk
mengetahui persentase pilihan-pilihan yang disampaikan oleh responden ditentukan
dengan formulasi dari sudjana (2002) dengan rumus sebagai berikut:
P = × 100 %
Dimana:
P = persentase pilihan responden
B = Jumlah responden yang memilih alternatif yang diberikan
N = Jumlah responden keseluruhan
HASIL PENELITIAN
Kepatuhan Siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 1 Siompu
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib SMP Negeri 1 Siompu dapat berfungsi
untuk mendidik anak  dan membina perilaku siswa di sekolah karena tata tertib
berisikan kewajiban yang harus dilakukan oleh siswa. Tata tertib juga berfungsi
sebagai pengendali bagi perilaku siswa, karena tata tertib sekolah berisi larangan
terhadap siswa terhadap suatu perbuatan dan juga mengandung sanksi bagi siswa
yang melanggarnya.
1. Keterlambatan Siswa Hadir di Sekolah
Apel pagi sangat penting untuk diikuti seluruh siswa, karena disini siswa
mendapatkan arahan/ bimbingan dari guru piket, agar siswa dapat membawa diri
dalam pergaulan baik di sekolah maupun di masyarakat serta siswa memiliki
kesadaran untuk mematuhi setiap tata tertib yang berlaku di sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden yakni siswa SMP Negeri
1 Siompu menyatakan pernah terlambat ke sekolah yaitu sebanyak 48 orang atau
80% dan yang menyatakan tidak pernah terlambat atau tepat waktu ke sekolah
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sebanyak 12 orang atau 20%. Terjadinya pelanggaran terhadap tata tertib ini yaitu
keterlambatan siswa hadir di Sekolah dikarenakan jarak rumah siswa yang cukup
jauh dengan sekolah, hujan deras dan terlambat bangun. Pada umumnya, siswa yang
melanggar tata tertib ini diberikan hukuman berupa gerakan lima daun, mengisis
bak WC siswa dan membuat kesepakatan untuk tidak mengulangi pelanggaran yang
telah dibuatnya.
2. Kewajiban Siswa Mengikuti Upacara Bendera
Kewajiban siswa untuk mengikuti upacara bendera yang dilakukan setiap hari
Senin dan hari-hari besar Nasional dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa juang
dikalangan siswa. Upacara bendera ini wajib dilaksanakan dan diikuti oleh seluruh
siswa maupun guru.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden menyatakan tidak pernah
melanggar tata tertib ini adalah sebanyak 44 orang atau 73% dan yang menyatakan
pernah melanggar tata tertib ini adalah sebanyak 16 orang atau 27%. Hal ini
merupakan sesuatu yang cukup baik untuk ditingkatkan lagi. Siswa yang tidak
mengikuti upacara bendera sehingga melanggar tata tertib ini disebabkan karena
terlambat mengikuti upacara bendera, ataupun karena atribut sekolah tidak lengkap
sehingga tidak diperbolehkan mengikuti upacara bendera. Hukuman bagi siswa
yang melanggar tata tertib ini yakni siswa diberi tugas oleh guru piket untuk
mengisi bak air WC siswa.
3. Siswa Menggunakan Seragam Sesuai Aturan Sekolah
Tata tertib tentang pakaian yang dimaksud adalah seragam yang digunakan
siswa di sekolah yaitu sesuai dengan waktu/hari penggunaannya yakni pada hari
Senin dan Selasa memakai pakaian putih dan celana atau rok biru; hari Rabu dan
Kamis memakai baju batik celana atau rok biru; hari Jumat dan Sabtu memakai
pakaian pramuka; sedangkan bagi siswa yang pada waktu itu ada jam olahraga
maka siswa tersebut memakai baju olahraga dari rumah (berpakaian olahraga
dipakai sehari penuh pada hari itu).
Hasil penelitian menunjukkan responden yang tidak pernah menggunakan
seragam yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah yaitu sebanyak 48 orang atau
80% dan yang pernah menggunakan seragam yang tidak sesuai dengan peraturan
sekolah adalah sebanyak 12 orang atau 20%. Hal ini menunjukaan bahwa kepatuhan
siswa terhadap tata tertib ini cukup baik meskipun ada 12 siswa yang melanggar tata
tertib tersebut. Hal dikarenakan adanya kesadaran siswa yang cukup tinggi tentang
tata tertib ini. Siswa yang melanggar tata tertib ini biasanya beralasan seragam
basah. Adapun sanksi yang diberikan berupa teguran dan hukuman dari guru piket.
4. Pengggunaan Atribut
Atribut sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanda pengenal
kelas, lambang OSIS dan dasi serta topi pada hari Senin. Salah satu tujuan dari
penggunaan atribut sekolah ini adalah untuk dapat mengetahui tingkatan kelas
siswa.
Hasil penelitian menunjukkan responden yang tidak pernah menggunakan
atribut yang tidak sesuai dengan aturan sekolah adalah sebanyak 46 orang atau 77%
dan siswa yang pernah menggunanak atribut tidak sesuai dengan aturan sekolah
adalah sebanyak 14 orang atau 23%. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan siswa
terhadap tata tertib ini sudah cukup baik meskipun masih terdapat 14 orang yang
melakukan pelanggaran tata tertib ini. Pelanggaran tersebut oleh sebagian siswa
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terjadi karena lupa membawa atribut, membawa atribut tetapi tidak memakainya
seperti membawa dasi tetapi hanya disimpan dalam tas, dan sebagainya. Bagi siswa
yang melanggar tata tertib ini diberikan teguran kepada siswa itu sendiri.
5. Larangan Meludah di dalam Kelas
Larangan untuk tidak meludah di dalam kelas karena dapat menggangu
proses pembelajaran yang sedangkan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan
responden tidak pernah meludah dalam kelas sesuai dengan aturan sekolah yaitu
sebanyak 39 orang atau 65% dan responden yang pernah meludah di dalam kelas
adalah sebanyak 21 orang atau 35%. Siswa yang melanggar tata tertib ini
disebabkan karena kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya kebersihan
kelas dan siswa malas untuk keluar ruangan. Apabila dilihat oleh guru maka siswa
diberikan hukuman berupa teguran dan perjanjian untuk tidak melakukan
perbuatannya kembali.
6. Larangan Menerima Teman dari Luar Sekolah
Setiap siswa dilarang menerima teman dari luar sekolah tanpa seizin guru
piket karena dapat mengganggu proses belajar siswa di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan responden tidak pernah menerima teman dari luar sekolah tanpa
seizin guru piket sesuai dengan aturan sekolah yaitu sebanyak 60 orang atau 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan siswa terhadap tata tertib ini sangat baik
yakni tidak ada siswa yang melanggar tata tertib ini.
7. Larangan Membuang Sampah Tidak pada Tempatnya
Siswa diwajibkan untuk membuang sampah pada tempatnya tetapi masih
ada saja siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Hasil penelitian
menunjukkan responden yang membuang sampah tidak pada tempatnya adalah
sebanyak 54 orang atau 90% dan responden yang membuang sampah pada
tempatnya sebanyak 6 0rang atau 10%. Siswa yang membuang sampah tidak pada
tempatnya dikarenakan siswa tersebut malas untuk keluar ruangan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, dan kurangnya kesadaran siswa terhadap
kebersihan baik di lingkungan sekolan maupun di dalam ruangan kelas. Siswa yang
membuang sampah pada tempatnya yaitu memiliki kesadaran tentang pentingnya
kebersihan terhadap lingkungan baik di lingkungan sekolah maupun di dalam
ruangan kelas.
8. Larangan Membawa HP di Sekolah
Setiap siswa dilarang untuk membawa HP karena dapat mengganggu
konsentrasi belajar siswa pada saat di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan
responden tidak pernah membawa HP  di lingkungan sekolah adalah sebanyak 47
orang atau 78% dan yang pernah membawa HP ke sekolah adalah sebanyak 13
orang atau 22%. Siswa yang melanggar tata tertib ini yaitu sengaja membawa HP di
sekolah tanpa diketahui oleh guru. HP tersebut dibawa dengan alasan digunakan
sebagai alat untuk menghitung pada mata pelajaran Matematika. Bagi siswa yang
ditemukan membawa HP di lingkungan sekolah, HP tersebut akan disita oleh guru
piket harian dan siswa akan diberikan surat panggilan orang tua. Selanjutnya untuk
mengambil kembali HP tersebut, orang tua/ wali siswalah yang harus mengambil
HP tersebut kepada pihak sekolah.
9. Larangan Menggunakan Bahasa Daerah di lingkungan Sekolah, Kecuali
berkaitan dengan Proses Pembelajaran
Penggunaaan bahasa daerah di lingkungan sekolah bagi setiap siswa
dilarang kecuali ada kaitannya dengan PBM. Siswa harus menggunakan bahasa
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Indonesia saat berada di dalam lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
responden yang tidak menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah adalah
sebanyak 32 orang atau 53% dan yang pernah berbahasa daerah sebanyak 28 orang
atau 47%. Siswa yang melanggar tata tertib ini beralasan secara tidak sengaja
menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah tanpa ada kaitannya dengan
PBM. Hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib ini adalah berupa hukuman
ringan yaitu mengulangi bahasa daerah yang di bahasakan sebanyak 25 atau 50 kali.
10. Larangan Memelihara Rambut Gondrong, Memakai Pewarna Rambut dan
Menggunting Rambut dengan Model yang Lain (Ala Artis) bagi Laki-Laki
Model atau panjang-pendeknya rambut yang ditekankan untuk siswa laki-
laki adalah harus sesuai dengan tata tertib sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
responden tidak pernah memelihara rambut gondrong, memakai pewarna rambut
dan menggunting rambut dengan model yang lain (ala artis) adalah sebanyak 44
orang atau 73% dan responden pernah memelihara rambut gondrong, memakai
pewarna rambut dan menggunting rambut dengan model yang lain (ala artis) adalah
sebanyak 16 orang atau 27%.
11. Larangan Memakai Riasan Wajah, Mencukur Alis dan Menghitamkan Alis Saat
di Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan responden tidak pernah memakai riasan
wajah, mencukur alis dan menghitamkan alis ketika berada di sekolah adalah
sebanyak 60 orang atau 100%. Kepatuhan siswa terhadap tata tertib ini adalah
sangat baik.
12. Larangan Memakai Perhiasan di Sekolah
Memakai perhiasan emas saat di sekolah bagi setiap siswa SMP Negeri 1
Siompu dilarang. Hasil penelitian menunjukkan responden tidak pernah memakai
perhiasan emas ketika datang ke sekolah adalah sebanyak 60 orang atau 100%.
Kepatuhan siswa terhadap tata tertib ini adalah sangat baik dimana tidak ada siswa
yang memakai perhiasan emas ketika datang di sekolah.
13. Larangan Merokok, Mengonsumsi Minuman Keras, Mengedarkan atau
Mengonsumsi obat Terlarang dan Berpacaran di lingkungan sekolah
Merokok, mengonsumsi minuman keras, mengedarkan atau mengonsumsi
obat terlarang dan berpacaran di lingkungan sekolah merupakan sebuah tindakan
yang sangat tidak terpuji untuk dilakukan oleh siswa. Walaupun demikian
pelanggran terhadap tata tertib ini selalu saja dilakukan oleh siswa terutama
merokok. Hasil penelitian menunjukkan responden yang tidak pernah merokok,
mengonsumsi minuman keras, mengedarkan atau mengonsumsi obat terlarang dan
berpacaran di lingkungan sekolah adalah sebanyak 57 orang atau 95% dan yang
pernah merokok, mengonsumsi minuman keras, mengedarkan atau mengonsumsi
obat terlarang dan berpacaran di lingkungan sekolah adalah sebanyak 3 orang atau
5%. Kesadaran siswa tentang tata tertib ini adalah sudah cukup baik meskipun
masih ada 3 orang yang melanggar tata  tertib ini. Untuk mencegah dan
menghentikan terjadinya pelanggaran terhadap tata tertib ini perlu adanya
penerapan hukuman yang berat sehingga dapat menjadi pembelajaran bagi siswa
yang melanggar atau belum pernah melanggar agar siswa tidak mengulangi
pelanggaran yang sama. Hukuman yang diberikan yakni pihak sekolah
menyampaikan secara langsung kepada orang tua siswa secara resmi melalui surat
ataupun melakukan pertemuan secara langsung dengan orang tua siswa yang
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melanggar peraturan untuk membicarakan bersama  dan mencari solusi yang tepat
bagaimana perlakuan guru terhadap siswa yang melanggar tata tertib ini.
14. Larangan Menonton Joget atau Berjoget pada Malam Hari Kecuali malam
Minggu atau Malam Libur Lainnya
Larangan tentang menonton joget atau berjoget pada malam hari kecuali
malam minggu atau malam libur lainnya diterapkan dengan pertimbangan dapat
menggangu proses belajar siswa keesokan harinya. Hasil penelitian menunjukkan
responden tidak pernah menonton joget atau berjoget pada malam hari kecuali
malam minggu atau malam libur lainnya adalah sebanyak 38 orang atau 63% dan
yang pernah menonton joget atau berjoget pada malam hari kecuali malam minggu
atau malam libur lainnya adalah sebanyak 22 orang atau 37%. Siswa yang
melanggar tata tertib ini adalah siswa yang mengikuti temannya yang tidak sekolah
untuk pergi nonton joget atau berjoget. Bagi siswa yang melanggar tata tertib ini
diberikan hukuman dari piket harian yaitu diperintahkan joget bagi yang berjoget
dan diperintahkan menjadi penonton bagi yang nonton, di lingkungan sekolah
(tempat apel).
15. Larangan Menonton Televisi pada Malam Hari Selain Malam Minggu atau
Malam Libur Lainnya
Menonton televisi pada malam hari selain malam Minggu atau malam libur
lainnya dapat mengganggu aktivitas belajar siswa di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan responden yang pernah menonton televisi pada malam hari selain
malam minggu atau malam libur lainnya adalah sebanyak 56 orang atau 93% dan
responden yang tidak pernah menonton televisi pada malam hari selain malam
minggu atau malam libur lainnya adalah sebanyak 4 orang atau 7%. Siswa yang
melanggar tata tertib ini adalah siswa yang menyukai film-film yang ada selain
malam minggu. Bagi siswa yang melanggar tata tertib ini diberikan hukuman
berupa teguran untuk tidak menonton televisi kecuali pada malam minggu atau hari
libur lainnya.
16. Larangan Berbicara Kotor, Menghina Sesama Teman, dan Menggunakan Kata
Sapaan atau Panggilan yang Tidak Senonoh Ketika Berada di Lingkungan
Sekolah
Setiap siswa dilarang berbicara kotor, menghina sesama teman, dan
menggunakan kata sapaan atau panggilan yang tidak senonoh ketika berada di
lingkungan sekolah karena dapat membuat perilaku siswa menjadi tidak baik. Hasil
penelitian menunjukkan responden yang pernah berbicara kotor, menghina sesama
teman, dan menggunakan kata sapaan atau panggilan yang tidak senonoh ketika
anda berada di lingkungan sekolah adalah sebanyak 32 orang atau 53% dan yang
tidak pernah berbicara kotor, menghina sesama teman, dan menggunakan kata
sapaan atau panggilan yang tidak senonoh ketika anda berada di lingkungan sekolah
adalah sebanyak 28 orang atau 53%. Siswa yang melanggar tata tertib ini adalah
berawal dari ejekan temannya sehingga ia mengejek balik teman tersebut. Bagi
siswa yang ditemukan berbicara kotor, menghina sesama teman, dan menggunakan
kata sapaan atau panggilan yang tidak senonoh ketika berada di lingkungan sekolah
akan diberikan hukuman dari guru piket harian.
17. Larangan Membawa Kartu, Video Game dan Bermain di Lingkungan Sekolah
Membawa kartu, video game dan bermain di lingkungan sekolah bagi siswa
adalah dilarang karena dapat menganggu konsetrasi belajar siswa. Hasil peneltian
menunjukkan responden yang tidak pernah membawa kartu, video game dan
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bermain di lingkungan sekolah adalah sebanyak 51 orang atau 85% dan yang pernah
membawa kartu, video game dan bermain di lingkungan sekolah adalah sebanyak 9
orang atau 15%. Bagi siswa yang ditemukan membawa kartu, vidio game dan
bermain di lingkungan sekolah maka akan diberikan hukuman berupa teguran dan
mengulangi atau mempraktekan kembali pelanggaran yang dilakukan di hadapan
siswa lain saat Apel.
18. Menaati Keputusan Dewan Guru
Keputusan dewan guru merupakan suatu keputusan yang dikeluarkan setelah
para guru melakukan rapat secara bersam-sama. Keputusan yang dibuai sangat
berhubungan dengan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan seluruh responden
menaati keputusan dewan guru. Hal ini terjadi karena para siswa sadar bahwa
apapun keputusan dewan guru merupakan yang terbaik bagi siswa. Selain itu hasil
keputusan dewan guru ini juga dibritahukan kembali kepada komite sekolah.
19. Teguran dari Guru Saat Melanggar Tata Tertib Sekolah
Teguran terhadap setiap siswa yang melanggar tata tertib merupakan
tindakan yang sangat bijaksana sebelum masuk pada hukuman yang selanjutnya.
Teguran dari guru ini diharapkan untuk dapat mengubah kebiasaan buruk siswa
sebelum diberikan hukuman yang sesuai dengan tata tertib yang dilanggarnya. Hasil
penelitian menunjukkan responden yang pernah mendapat teguran dari guru saat
melanggar tata tertib sekolah adalah sebanyak 40 orang atau 67% dan yang tidak
pernah mendapat teguran dari guru saat melanggar tata tertib sekolah adalah
sebanyak 20 orang atau 33%. Pemberian teguran terhadap siswa yang melanggar
tata tertib ini merupakan sebuah pembelajaran yang sangat baik. Apabila teguran ini
tidak diindahkan maka akan diberikan hukuman yang sesuai dengan kesalahannya.
20. Skorsing
Skorsing merupakan sanksi yang diberikan kepada siswa karena sering
melakukan kesalahan-kesalahan yang sama dalam melakukan pelanggaran terhadap
tata tertib. Hasil penelitian menunjukkan responden tidak pernah mendapatkan
skorsing dari pihak sekolah adalah sebanyak 60 orang atau 100%. Kondisi ini perlu
dijaga, karena ini berarti para siswa tidak pernah melakukan pelanggaran berat
ataupun melakukan pelanggaran secara berulang-ulang. Apabila terdapat siswa yang
melakukan pelanggaran berat maka akan diberikan hukuman berupa tidak
diikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran selama 1 hari.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Siswa terhadap Tata Tertib
SMP Negeri 1 Siompu
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kepatuhan siswa terhadap Tata
Tertib sekolah diantaranya sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a. Faktor lain dari diri siswa
Faktor lain yang bisa datang dari dalam diri sendiri yang dapat
mengahambat kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah yakni kesadaran dari diri
siswa itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada faktor lain dari
dalam diri responden sehingga anda tidak patuh terhadap tata tertib skolah adalah
sebanyak 46 orang atau 77% alasannya karena faktor lain itu adalah kesadaran atau
kemauan diri siswa untuk selalu patuh dan taat terhadap tata tertib sekolah,  dan ada
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faktor lain dari dalam diri responden sehingga tidak patuh terhadap tata tertib skolah
adalah sebanyak 14 orang atau 23% yaitu karena faktor keluarga, teman sebaya juga
dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang dilakukan siswa itu sendiri
sehingga tidak patuh terhadap tata tertib sekolah.
b. Didikan keluarga/ orang tua terhadap tata tertib sekolah
Seorang siswa akan senantiasa berbuat dan bertingkah laku sebagai ajaran
dan didikan yang diterapkan orang tua didikan orang tua akan sangat berpengaruh
dalam pembentukan sikap mental dan perilaku anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dilingkungan keluarga/orang tua, responden dididik tentang kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah adalah sebanyak 49 orang atau 82% dan dilingkungan
keluarga/orang tua, responden tidak dididik tentang kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah adalah sebanyak 11 orang atau 18%.
c. Bimbingan guru kepada siswa terhadap tata tertib sekolah
Nasehat dan arahan dari guru dengan tidak ada perasaan bosan akan dapat
merubah tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan guru membuat responden  patuh terhadap tata tertib sekolah
adalah sebanyak 57 orang atau 95%. Hal ini terjadi karena para siswa sadar bahwa
apapun keputusan dewan guru merupakan yang terbaik buat mereka sedangkan
bimbingan guru membuat responden tidak patuh terhadap tata tertib sekolah adalah
sebanyak 3 orang atau 5%. Hal ini terjadi karena keputusan dewan guru tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan siswa seperti pemberian sanksi atau hukuman, mereka
tidak terima padahal keputusan dewan guru mengarah kepada ajaran, nasehat dan
bimbingan kepada siswa tersebut.
2. Faktor Eksternal
a. Pengaruh teman sebaya
Teman sepermainan dapat mempengaruhi tindakan yang dilakukan oleh
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya tidak dapat
mempengaruhi responden sehingga tidak patuh terhadap tata tertib sekolah adalah
sebanyak 42 orang atau 70% dan teman sebaya dapat mempengaruhi responden
sehingga tidak patuh terhadap tata tertib sekolah adalah sebanyak 18 orang atau
30%. Hal ini terlihat bahwa teman sebaya dapat membawa pengaruh terhadap
temannya sendiri (siswa) contohnya seperti ajakan untuk tidak mengikuti upacara
bendera.
b. Pengaruh media massa
Media massa merupakan sajian informasi yang berupa TV yang dapat
memberikan dampak terhadap diri siswa sehingga siswa tidak patuh terhadap tata
tertib sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa media massa contohnya
TV tidak memberi dampak negatif terhadap kepatuhan siswa di sekolah adalah
sebanyak 41 orang atau 68% dan media masa contohnya TV dapat memberi dampak
negativ terhadap kepatuhan siswa di sekolah adalah sebanyak 19 orang atau 32%.
Siswa yang menyatakan media masa contohnya TV memberi dampak negatif
terhadap kepatuhannya di sekolah karena dapat membuat siswa itu sendiri terlena
dengan menonton TV sehingga ia tidak belajar dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru serta terlambat ke sekolah karena tidur sudah larut malam.




Berdasarkan uraian hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kepatuhan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Siompu terhadap tata tertib sekolah
cukup baik, yaitu rata-rata kepatuhan siswa mencapai 64,95%, dengan
rinciandatang tepat waktu 20%, mengikuti upacara bendera 73%, memakai
seragam sesuai aturan sekolah 20%, menggunakan atribut yang lengkap 77%,
meludah dalam kelas 65%, menerima teman dari luar sekolah 100%, membuang
sampah pada tempatnya 10%, membawa hp di sekolah 78%, menggunakan
bahasa daerah di lingkungan sekolah 53%, merapikan rambut bagi laki-laki 73%,
memakai alat-alat kecantikan secara berlebihan 100%, memakai perhiasan 100%,
mengonsumsi narkoba 95%, menghadiri acara joget malam hari 63%, menonton
acara TV yang tidak mendidik 7%, berbicara kotor 47%, bermain yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran 85%, menaati keputusan dewan guru, 100%,
menaati teguran guru saat melanggar tata tertib 33%, dan skorsing 100%.
2. Faktor-faktor yang mempangaruhi kepatuhan siswa di SMP Negeri 1 Siompu
terhadap tata tertib sekolah yaitu (a) faktor internal terdiri dari faktor keluarga
dan teman sebaya 23%, kurangnya didikan orang tua 18%, bimbingan guru
terhadap kepatuhan tata tertib sekolah 5%, (b) faktor eksternal terdiri dari
pengaruh teman sebaya 18%, pengaruh media massa 19%.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
mengajukan beberapa saran:
1. Guru hendaknya selalu melakukan kontrol terhadap pelanggaran tata tertib
sekolah dan perilaku siswa baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari
luar diri siswa itu sendiri guna membina kepatuhan siswa terhadap tata tertib
sekolah.
2. Pihak sekolah perlu menjalankan tata tertib denga tegas dan konsisten untuk
meningkatkan kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah.
3. Siswa hendaknya lebih menyadari pentinya kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah agar dapat meningkatkan prestasi yang dicapai.
4. Orang tua hendaknya ikut serta dalam melakukan pembinaan kepatuhan
terhadap anak agar anak patuh dan taat pada tata tertib sekolah.
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